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ABSTRAK

Baidlawi, Ahmad. 2014. Analisa perceraian dari perkawinan yang tidak dicatatkan
di KUA menurut hukum islam dan hukum positif. Skripsi, jurusan akhwal al-
syakhsyiyah, fakultas syari’ah, institute agama islam nurul Jaded paiton probolinggo,
pembimbing: (I) Drs. H. Moh Munir. M.Pd.i., (II) Faizin M.Pd.i.

Kata kunci: perceraian, perceraian, di catatkan, KUA

Sudah menjadi kodrat Tuhan bahwa manusia yang berlainan jenis
kelamin,yaitu laki-laki dan perempuan mempunyai keinginan yang sama, untuk
saling mengenal, mengamati dan mencintai, bahkan mereka juga mempunyai
keinginan yang sama untuk melangsungkan perkawinan. Dalam melangsungkan
perkawinan haruslah memenuhi syarat maupun rukun di dalam perkawinan. Syarat
maupun rukun perkawinan yang sudah ditentukan terkadang diabaikan, hingga
akhirnya tidak tertutup kemungkinan perkawinannya mengalami pperceraian. Untuk
lebih memahami mengenai perceraian dari perkawinan yang tidak dicatatkan di
KUA, maka dirumuskan masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana pandangan hukum
islam dan hukum positif terhadap perceraian dari perkawinan yang tidak dicatatkan
di KUA. 2. Bagaimana akibat hukum yang timbul dengan adanyaperceraian
perkawinan.

Dalam menjawab pertanyaan di atas kami merancang penelitian sebagai
berikut: 1. Jenis penelitian adalah studi komparatif, 2. Sumber data adalah data
primair dan data sekunder 3. Teknik pengumpulan data yaitu data disajikan
sekaligus menganalisanya. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa
pertimbangan hukum perceraian dari perkawinan yang tidak dicatatkan. ialah
dimana perkawinan tersebut tidak memenuhi syarat-syarat dan rukun untuk
melakukan perkawinan, kurang telitinya pemeriksaan administrasi calon suami istri,
kurang pahamnya masyarakat terhadap ketentuan hukum Islam dan Undang-Undang
Perkawinan, bahwa untuk melakukan perkawinan menurut hukum Islam dan
Undang-Undang harus ada dicatatkan di KUA setempat, dan dikehendaki oleh suami
istri. Dari perceraian perkawinan tersebut dapat menimbulkan suatu akibat hukum
terhadap suami isteri itu sendiri, anak-anak yang dilahirkan, serta harta kekayaan
yang ada selama perkawinan itu berlangsung.
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DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah tekhnis
(tekhnical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin.

Pedoman transiliterasi yang penulis pergunakan untuk penulisn kata Arab tersebut
adalah :

1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem penulisan Arab seluruhnya
dilambangkan dengan huruf, dengan transiliterasinya ke tulisan Latin
sebagian dilambangkan dengan lambang huruf dan sebagian dengan tanda,

dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus sebagai berikut :

~Amp | L

_Koﬁ‘s';"*l ‘Nama Kons o Nama ( ™ .
At [A | Tidak dilambangkan
« | Ba B Be
o | Ta ' T Te
& | Sa S Es (dengan titik di atas)
z | Jim J Je
z | Ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ | Kha K Ka dan Ha
s> | Dal D De
5 | Zal Z Zet (dengan titik di atas)
5| Ra R Er
51 Zai Z Zet
~ | Sin S Es
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2 | Syin S Es dan Ye
- | Sad S Es (dengan titik dibawah)
-~ | Dad D De (dengan titik dibawah)
b | Tha T Te (dengan titik dibawah)
b | Zha Z Zet (dengan titik dibawah)
¢ | Ain ¢ Koma Terbalik (diatas)
Gain G Ge
| Fa F Ef
6 | Qaf Q Ki
El Kaf K Ka
J | Lam L El
¢ | Mim M Em
o | Nun N En
s | Wau w We
a|Ha H Ha
¢ | Hamzah ¢ Apostrof
¢ | Ya Y Ya

2. Vocal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa
tanda atau harakat, transiliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan

huruf sebagai berikut :
a. Tanda fathah ( _s_) dilambangkan dengan huruf : a, misalnya al kala>lah

b. Tanda kasrah ( _¢ ) dilambangkan dengan huruf : i, misalnya Tirmiz|i.
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¢. Tanda dommah ( _¢ ) dilambangkan dengan huruf : u, misalnya Abu<

Yu<suf.
3. Vocal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berufa harakat
dengan huruf, transiliterasinya dengan tulisan Latin dilambangkan dengan

gabungan huruf sebagai berikut :

a. Vocal rangkap ( , )dilambangkan dengan gabungan huruf : au, misalnya
Syaukani..

b. Vocal rangkap ( ¢ ) dilambangkan dengan gabungan huruf : ai, misalnya
Zuh ayliy.

4. Vocal panjang atau maddah dilambangkan dengan huruf harokat dan huruf.
Transiliterasinya dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan

horizontal) diatasnya, misalnya imkan, zarT’ah, muri’ah.

5. Syaddah atau tasydid yanag dilambangkan dengan tanda saddah atau tasdidi,
transiliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama

dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya h addun, saddun, {ayyib.

6. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-lam,
transiliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sesuai
dengan bunyinya dan tulisan terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi

tanda sempang sebagai penghubung. Misalnya al- Irsu
7. T@’marbutoh mati atau yang dibaca seperti berharokat sukun dalam tulisan

Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan ta’ marbutoh yang hidup

dilambangkan dengan huruf “t” misalnya.’ As}habah

8. Tanda apostrof ( ‘ ) sebagai transilitersi huruf hamzah hanya berlaku untuk
yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya, fuqoha’. Sedangkan
diawal kata, huruf hamzah tidak dilambangkan dengan sesuatupun, misalnya
Ijtihad
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